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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Lembar Persetujuan  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth. Responden 

Di Tempat 

 

Dengan rasa hormat, 

Saya selaku mahasiswi Jurusan Gizi Prodi Gizi dan Dietetika Program Sarjana 

Terapan Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Nama   : Dera Putri Noprianti  

NIM   : P01730222010 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Pengaruh Game Edukasi Gizi 

Sugar board Berbasis Web Tentang Sugar Sweetened Beverages Terhadap 

Pengetahuan Dan Pola Konsumsi Karbohidrat Sederhana Pada Remaja Di SMP N 

10 Kota Bengkulu Tahun 2026” Adapun segala informasi yang saudara/saudari 

berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti memohon kepada saudara/saudari untuk 

bersedia menjadi responden dengan mengisi angket dan mengikuti kegiatan edukasi 

ini hingga selesai dengan menandatangani kolom di bawah ini.  

 

 

 

Peneliti      Bengkulu,                     2026 

  

 

 

Dera Putri Noprianti     ........................................... 
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Lampiran 2 Angket Pengetahuan  

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH GAME EDUKASI GIZI SUGAR BOARD BERBASIS WEB 

TENTANG SUGAR-SWEETENED BEVERAGES TERHADAP PENGETAHUAN DAN 

POLA KONSUMSI KARBOHIDRAT  SEDERHANA PADA REMAJA DI  

SMP N 10 KOTA BENGKULU TAHUN 2026 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :    Jenis kelamin : 

Umur  :    Alamat  :  

Pendapatan ortu : ☐ ≤3 juta ☐ > 3 juta 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab. 

2. Jawaban kamu akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

3. Mohon isi dengan jujur agar hasil penelitian lebih tepat. 

C. PENGETAHUAN RESPONDEN 

Petunjuk : Pilihlah jawaban Benar/Salah dengan cara mencontreng/ menceklis salah 

satu pada kolom yang disediakan.  

No Pernyataan B S 

1 Susu kental manis dan minuman rasa buah kemasan tidak 

termasuk Sugar-Sweetened Beverages karena mengandung 

kalsium dan vitamin. 

☐ ☐ 

2 Rasa kenyang yang muncul setelah minum minuman manis 

bersifat sementara dan tidak bertahan selama rasa kenyang dari 

nasi. 

☐ ☐ 

3 Jika kita sudah makan 4 sendok makan gula dari makanan, maka 

kita sebaiknya tidak lagi meminum minuman manis di hari yang 

sama. 

☐ ☐ 

4 Mengganti air putih dengan minuman manis setiap hari sangat 

baik karena tubuh membutuhkan asupan energi yang sangat tinggi 

secara terus-menerus. 

☐ ☐ 

5 Minuman yang ditambahkan sirop jagung atau gula cair tetap 

masuk kategori SSB, meskipun labelnya menuliskan 

"mengandung bahan alami". 

☐ ☐ 

6 Konsumsi gula berlebih dari minuman kemasan secara rutin dapat 

mengganggu kestabilan kadar gula darah dalam tubuh. 
☐ ☐ 

7 Tubuh manusia lebih lambat menyerap nutrisi dari makanan padat 

(seperti roti) dibandingkan menyerap gula dari minuman cair. 
☐ ☐ 

8 Mengecek urutan bahan pada label kemasan (komposisi) bisa 

membantu kita melihat apakah gula adalah bahan utama minuman 

tersebut. 

☐ ☐ 

9 Mengonsumsi SSB saat haus akan memberikan rasa segar yang 

permanen bagi tubuh sepanjang hari. 
☐ ☐ 

10 Kandungan "0% Lemak" pada label minuman manis menjamin 

bahwa minuman tersebut juga rendah akan kandungan gula. 
☐ ☐ 
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Lampiran 3 Formulir Food Frequency Questionnaire (FFQ) 
K

el
o
m

p
o
k

 

Nama Bahan Makanan 

Frekuensi Konsumsi 

Skoring 
>1 

kali 

1 

kali 

4-6 

kali 

1-3 

kali 

1-3 

kali Tidak 

Pernah 
Per Hari 

Per 

Minggu 

Per 

Bulan 

G
u

la
 d

a
n

 S
ir

u
p

 

1 Gula pasir         

2 Gula merah         

3 Gula cair         

4 Gula batu         

5 Madu         

6 Sirup marjan        

Jumlah  

Rata-rata Skor   

P
er

m
en

 

1 Permen coklat              

2 Permen karet              

3 Permen serbuk              

4 Permen mint              

5 Gulali              

6 Marshmallow              

7 Lollipop              

Jumlah  

Rata-rata Skor   

M
in

u
m

a
n

 M
a
n

is
 

1 Teh manis        

2 Soft drink         

3 Boba         

4 Jus buah kemasan        

5 Milk tea         

6 Minuman kopi         

8 Minuman coklat        

9 Es buah         

10 Es teler         

11 Es campur         

14 Minuman energi        

  Jumlah  

  Rata-rata Skor   

K
u

e 
M

a
n

is
 

1 Donat            

2 Biskuit           

  Cookies          

3 Kue bronis          
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4 Roti manis           

5 Cake           

6 Pisang goreng           

7 Mochi           

9 Fruit sando           

10 Mille crepes            

11 Cheesecuit            

  Jumlah  

  Rata-rata Skor   

P
ro

d
u

k
  
S

u
su

 

1 Susu kental manis               

2 Susu coklat               

3 Susu strawbery               

4 Susu vanila               

5 Es cream              

6 Yogurt rasa buah              

7 Susu pisang              

  

Jumlah  

  Rata-rata Skor   

K
el

o
m

p
o
k

 S
n

a
ck

 

1 Kripik manis           

2 Popcorn           

3 Snack Ringan manis          

4 Wafer           

5 Puding           

6 Jelly           

   Jumlah   

   Rata-Rata Skor    

Petunjuk pengisian 

1. Identifikasi daftar bahan makanan yang akan ditanyakan sesuai 

2. Identifikasi periode konsumsi dan kekerapan konsusmi bahan 

3. Memberi skor sesuai pilihan respon/jawaban 

i. >1 kali per hari  : skor 50 

ii. 1 kali per hari  : skor 25 

iii. 4-6 kali perminggu  : skor 15 

iv. 1-3 kali perminggu  : skor 10 

v. 1-3 kali perbulan  : skor 1 

vi. Tidak pernah  : skor 0 

4. Jumlahkan skor per kelompok Bahan makanan 

5. Hitung skor rata-rata per kelompok bahan makanan dengan 
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Lampiran 4 Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

(SAP) 

PENGARUH GAME EDUKASI GIZI SUGAR BOARD BERBASIS WEB  

TERHADAP PENGETAHUAN SUGAR-SWEETENED BEVERAGES  

DAN SIKAP REMAJA DI SMP NEGERI 10 KOTA BENGKULU  

TAHUN 2026 
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PELAKSANAAN INTERVENSI PENYULUHAN KESEHATAN DENGAN 

MEDIA EDUKASI SUGAR BOARD BERBASIS WEB  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat  : 

Judul  : Edukasi gizi mengenai sugar sweetened beverages (SSB) serta  

hubungannya dengan karbohidrat sederhana melalui Game Sugar 

board 

Sasaran : Remaja SMP N 10 Kota Bengkulu 

Metode : Game-Based Learning (pembelajaran berbasis permainan ) 

Alat/bahan : HP/laptop peserta, barcode/link game, laptop, LCD, speaker,  

lembar pretest & posttest 

A. Tujuan Penyuluhan 

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) 

Peserta mampu memahami risiko konsumsi Sugar Sweetened Beverages 

(SSB) serta kaitannya dengan karbohidrat sederhana melalui media game 

edukasi sugar board. 

2. Tujuan Intruksional Khusus (TIK) 

a) Mengidentifikasi pengertian sugar sweetened beverages dan 

karbohidrat sederhana 

b) Mengenali contoh sugar sweetened beverages dan karbohidrat 

sederhana yang sering dikonsumsi remaja. 

c) Memahami bahaya konsumsi gula berlebih. 
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d) Menyebutkan rekomendasi batas konsumsi gula kemenkes dari materi 

dalam permainan. 

e) Menyelesaikan seluruh tantangan pada game Sugar board sebagai 

bentuk evaluasi pemahaman. 

B. Materi Penyuluhan 

1. Sugar Sweetened Beverages 

2. Karbohidrat sederhana 

3. Dampak konsumsi gula berlebih 

4. Rekomendasi konsumsi gula harian 

C. Petunjuk permainan 

Cara Masuk ke Permainan 

1. Masuk ke permainan dengan memindai barcode atau membuka link yang 

telah dibagikan. 

2. Tulis nama kamu di kolom yang tersedia. 

3. Setelah permainan terbuka, peserta akan langsung diarahkan ke tampilan 

peta sugar board sebagai awal petualangan. 

https://app.lumi.education/run/Quvwb9 

 

 

https://app.lumi.education/run/Quvwb9
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Di arena permainan, kamu akan melihat peta dengan beberapa titik 

permainan. Setiap titik harus dikerjakan secara berurutan. 

Perhatikan tanda berikut: 

1. Titik berwarna kuning: permainan belum dikerjakan. 

2. Titik berwarna hijau dengan tanda bintang: permainan sudah selesai. 

Pastikan semua titik berubah dari kuning menjadi hijau dengan bintang 

sebagai tanda kamu sudah mengerjakan seluruh permainan. 

Alur Permainan 

a. Titik 1 – Menonton Video 

1. Klik titik pertama pada peta. 

2. Tonton video hingga selesai. 

3. Setelah selesai, klik titik selanjutnya 

b. Titik 2 – Drag the Words 

Seret kata yang tepat untuk melengkapi kalimat. 

1. Klik ‘Check’ untuk melihat apakah jawaban kamu benar atau salah. 

2. Klik ‘Continue’ untuk melanjutkan permainan. 

c. Titik 3 – Drag and Drop 

Seret dan letakkan gambar ke tempat yang sesuai 

1. Klik ‘Check’ untuk mengetahui jawaban benar atau salah. 

2. Klik ‘Continue’ untuk melanjutkan ke permainan berikutnya. 

d. Titik 4 – Mitos atau Fakta 

Baca pernyataan dengan teliti. 

1. Klik ‘True’ jika pernyataan adalah fakta. 
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2. Klik ‘False’ jika pernyataan adalah mitos. 

3. Klik ‘Check’ untuk melihat jawaban kamu benar atau salah. 

D. Kegiatan  

Pada hari ke-1, responden mengikuti kegiatan pretest secara offline di 

sekolah. Pretest dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal serta 

gambaran pola konsumsi sugar sweetened beverages dan karbohidrat 

sederhana sebelum diberikan intervensi edukasi. 

Intervensi berupa edukasi gizi dilaksanakan secara ofline di lab komputer 

untuk kelompok perlakuan dan di ruang kelas untuk kelompok kontrol. 

Kegiatan edukasi dilakukan 1 kali dalam seminggu selama dua minggu, yaitu 

pada hari ke-4 (minggu pertama) dan hari ke-11 (minggu kedua). Selama 

intervensi, responden diminta untuk mempelajari materi yang diberikan dan 

berpartisipasi aktif dalam permainan edukatif sebagai sarana penguatan materi. 

Pada hari ke-14, responden mengikuti post test secara offline di sekolah. 

Post test dilakukan untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman responden setelah seluruh rangkaian intervensi edukasi gizi selesai 

dilaksanakan. 

E. Evaluasi 

Evaluasi dibuat lebih jelas dan terukur sesuai standar penyuluhan gizi. 

1.  Evaluasi Struktur 

a) Fasilitator hadir dan siap melaksanakan kegiatan. 

b) Media Sugar Board berfungsi. 

c) Pretest dan posttest tersedia. 
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2. Evaluasi Proses 

a) Peserta mengikuti seluruh titik permainan (1–4). 

b) Peserta mampu mengakses dan menggunakan game tanpa hambatan. 

c) Peserta aktif dan antusias selama kegiatan. 

3. Evaluasi Hasil 

a) Peningkatan nilai pengetahuan : nilai posttest lebih tinggi dibanding 

pretest. 

b) Peserta mampu menyebutkan kembali minimal 3 materi inti (misalnya: 

pengertian sugar sweetened beverages, contoh sugar sweetened 

beverages, batas gula kemenkes). 

c) Peserta memahami hubungan sugar sweetened beverages dan 

karbohidrat sederhana berdasarkan isi game. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

104 

 

Lampiran 5 Leaflet 
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Lampiran 6 Sugar Board 
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Lampiran 7 Uji Media 
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 Lampiran 8 Uji Materi 
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Lampiran 9 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 10  Dokumentasi Pra Penelitian 

Pra Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian Ke KESBANGPOL Kota Bengkulu 
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Lampiran 13 Surat Rekomendasi Penelitian KESBANGPOL 
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Lampiran 14 Surat Izin Penelitian Ke SMP N 10 Kota Bengkulu 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 



 

122 

 

Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 

Pre Test / 10 April 2026 

  
Intervensi Hari Pertama / 14 April 2026 

  
Intervensi Hari Kedua / 21 April 2026 

  
Post Test / 24 April 2026 
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Lampiran 17 Master Data Pra Penelitian Angket Pengetahuan 

 

NO Kode 

Respnden 

Jenis 

Kelamin 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Skor 

1 L 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 70 

2 RFJ 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10 

3 MO 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 90 

4 YJ 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 30 

5 IG 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 30 

6 F 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 50 

7 VS 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 30 

8 NPF 2 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 40 

9 GNS 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 60 

10 MKN 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 50 

Kode Jenis Kelamin : 1 : Laki-laki 

2 : Perempuan 

Kode  pengetahuan :  0 : Salah 

1 : Benar 
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Lampiran 18 Master Data Angket Pengetahuan 

Pre Kelompok Perlakuan 

KELOMPOK PERLAKUAN 

No Nama JK Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor Kode 

1 AS L 14 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60 1 

2 APC P 14 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 4 40 1 

3 APP L 13 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 60 1 

4 A P 14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 1 

5 D P 14 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 60 1 

6 DS L 14 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 5 50 1 

7 ETS P 14 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 70 1 

8 FE P 14 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 40 1 

9 GRH P 14 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 5 50 1 

10 HP L 14 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 6 60 1 

11 IS L 14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70 1 

12 KAT P 14 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 60 1 

13 MFAF L 13 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5 50 1 

14 MLJ P 13 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 5 50 1 

15 MAM L 14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 1 

16 MR L 13 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 5 50 1 

17 MBA L 14 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60 1 

18 MHA L 14 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 5 50 1 

19 NPF P 15 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 6 60 1 

20 OP L 14 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 70 1 

21 RF L 13 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 40 1 

22 RAI L 14 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 6 60 1 

23 RA L 14 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 60 1 

24 RYP L 14 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 70 1 

25 SM L 14 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 6 60 1 

26 SP P 13 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 70 1 

27 SJ P 14 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 5 50 1 

28 VRO P 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 

29 CKP P 14 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 70 1 

30 MD P 13 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 40 1 
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 Pre Kelompok Kontrol 

KELOMPOK KONTROL 

No Nama JK Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor Kode 

1 ASA P 14 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 2 

2 AR L 14 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 4 40 2 

3 AAR P 14 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 6 60 2 

4 AJA P 14 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7 70 2 

5 ANA P 14 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5 50 2 

6 ADI L 14 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 5 50 2 

7 CR P 14 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 6 60 2 

8 EI P 14 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 40 2 

9 FSW P 13 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 2 

10 GP L 15 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 70 2 

11 HSP P 14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60 2 

12 KAP L 13 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 60 2 

13 LHY P 15 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 5 50 2 

14 MGN L 14 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 40 2 

15 MIW L 14 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6 60 2 

16 MKM L 14 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70 2 

17 MRS L 13 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60 2 

18 MF P 14 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 5 50 2 

19 NPN P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 2 

20 QAK P 14 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 5 50 2 

21 RF L 14 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 40 2 

22 RR L 14 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 5 50 2 

23 STP P 14 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 7 70 2 

24 SFM L 14 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 60 2 

25 TPS L 14 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 5 50 2 

26 TSP P 14 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7 70 2 

27 VA L 14 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5 50 2 

28 YDH L 14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 2 

29 RPIM L 14 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 5 50 2 

30 MFF L 14 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 40 2 
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Post Kelompok Perlakuan 

KELOMPOK INTERVENSI 

No Nama JK Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor Kode 

1 AS L 14 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 1 

2 APC P 14 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70 1 

3 APP L 13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 1 

4 A P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

5 D P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 1 

6 DS L 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 

7 ETS P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

8 FE P 14 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70 1 

9 GRH P 14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80 1 

10 HP L 14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 

11 IS L 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

12 KAT P 14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 1 

13 MFAF L 13 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 70 1 

14 MLJ P 13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80 1 

15 MAM L 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

16 MR L 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 1 

17 MBA L 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 

18 MHA L 14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 1 

19 NPF P 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

20 OP L 14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 1 

21 RF L 13 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 1 

22 RAI L 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 

23 RA L 14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 1 

24 RYP L 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

25 SM L 14 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70 1 

26 SP P 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 1 

27 SJ P 14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80 1 

28 VRO P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 1 

29 CKP P 14 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 70 1 

30 MD P 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 1 
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Post Kelompok Kontrol 

KELOMPOK KONTROL 

No Nama JK Umur P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total Skor Kode 

1 ASA P 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 2 

2 AR L 14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70 2 

3 AAR P 14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 2 

4 AJA P 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 2 

5 ANA P 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 2 

6 ADI L 14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 70 2 

7 CR P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 2 

8 EI P 14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 2 

9 FSW P 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 2 

10 GP L 15 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 6 60 2 

11 HSP P 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 2 

12 KAP L 13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 70 2 

13 LHY P 15 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80 2 

14 MGN L 14 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 6 60 2 

15 MIW L 14 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 60 2 

16 MKM L 14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 7 70 2 

17 MRS L 13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 2 

18 MF P 14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90 2 

19 NPN P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 2 

20 QAK P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 2 

21 RF L 14 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 6 60 2 

22 RR L 14 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 70 2 

23 STP P 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 2 

24 SFM L 14 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 70 2 

25 TPS L 14 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 6 60 2 

26 TSP P 14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 2 

27 VA L 14 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6 60 2 

28 YDH L 14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 2 

29 RPIM L 14 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 6 60 2 

30 MFF L 14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 70 2 
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Lampiran 19  Master Data FFQ  

Pre kelompok perlakuan 

 



 

129 
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Pre kelompok kontrol 
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Post kelompok perlakuan 
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Post kelompok kontrol 
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Lampiran 20 Output SPSS 

1. Uji Validitas  
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2. Uji Reabilitas 

 
3. Karakteristik responden 

a. Jenis Kelamin 
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b. Umur 

 

 
 

c. Pendapatan Orangtua 
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4. Rata-rata sebelum intervensi 

a. Perlakuan 

 
b. Kontrol  

 
5. Rata-rata sesudah intervensi 

a. Perlakuan 

 
b. Kontrol 
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6. Test homogenity 

 
7. Test normality  
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8. Pengaruh perbedaan sebelum dan sesudah intervensi 

a. Perlakuan 

 

 

b. Kontrol 
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9. Perbedaan nilai signifikansi antar kelompok 

 

 
10.  jenis karbohidrat sederhana 

a. Pre Test 
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b. Post Test 
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Lampiran 21 Hasil Uji Validitas Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

P1 0,479 0,334 Valid 

P2 0,517 0,334 Valid 

P3 0,060 0,334 Tidak Valid 

P4 0,637 0,334 Valid 

P5 0,430 0,334 Valid 

P6 0,290 0,334 Tidak Valid 

P7 0,430 0,334 Valid 

P8 0,273 0,334 Tidak Valid 

P9 0,244 0,334 Tidak Valid 

P10 0,507 0,334 Valid 

P11 0,141 0,334 Tidak Valid 

P12 0,231 0,334 Tidak Valid 

P13 0,378 0,334 Valid 

P14 0,098 0,334 Tidak Valid 

P15 0,268 0,334 Tidak Valid 

P16 0,459 0,334 Valid 

P17 0,169 0,334 Tidak Valid 

P18 0,357 0,334 Valid 

P19 0,207 0,334 Tidak Valid 

P20 0,467 0,334 Valid 

 

2. Uji reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Pengetahuan 0,698 Reliable 

 


